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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan belajar matematika melalui seni matematika kapada murid tunagarhita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur yang berjumlah 3 (tiga) orang  pada bulan Oktober hingga Desember 2013. Pengukuran terhadap peningkatan hasil belajar matematika melalui seni matematika dilakukan sebanyak dua kali pertemuan,  yaitu tes pertama dilakukan sebelum pembelajaran seni matematika dan tes kedua  dilakukan setelah pembelajaran seni matematika.  
Pada tes awal dilakukan tes  yang terdiri dari beberapa aspek pengukuran yaitu menghitung jumlah bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat, membilang banyak bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat, mengelompokkan berbagai warna dan ukuran berbeda dari bangun datar, menyediakan batang korek api untuk membuat/merancang bangun datar, menulis huruf A atau B pada bangun datar, mewarnai gambar bangun datar, membuat bangun datar dengan cara melipat kertas warna. 
Data hasil penelitian yang diperoleh dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan terhadap data hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis deskriptif, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang.
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Murid Tunagrahita ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur Sebelum Seni Matematika
Gambaran hasil belajar matematika melalui seni matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur dalam seni matematika dapat diketahui dan dilihat melalui tes awal. Tes awal merupakan tahap awal dalam pelaksanaan penelitian ini. Adapun data hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur sebelum diajarkan seni matematika adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1. Skor Hasil Belajar Matematika Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Sebelum  Seni matematika.
	No.                                             
	Kode Murid
	Skor


	1.
	MZM
	16


	2.
	IDH
	14


	3.
	MF
	16



Data pada tabel 4.1. Menunjukkan hasil tes awal hasil belajar matematika terhadap tiga murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur yang akan dideskripsikan dengan uraian  masing-masing sebagai berikut.
a. MZM 
1) Pada aspek menghitung jumlah bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat mendapat  skor 1.  Jumlah bangun datar yang dapat dihitung dengan bantuan adalah jumlah bangun datar berwarna segi empat, sedangkan jumlah bangun datar berwarna berbentuk segi tiga belum mampu melakukan penjumlahan.

2) Pada aspek membilang banyak bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat mendapat skor 2. Bangun datar berwarna yang mampu dibilang dengan bantuan adalah bangun datar segitiga dan segiempat.
3) Pada aspek mengelompokkan berbagai warna dan ukuran berbeda dari bangun datar mendapatkan skor 2. Bangun datar yang mampu dikelompokkan sesuai dengan warnanya dengan bantuan adalah bangun datar berwarna segitiga dan segiempat, sedangkan pada ukuran yang berbeda pada bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat dijawab dengan bantuan. 
4) Pada aspek membuat/merancang bangun datar dari batang korek api mendapat skor 1. Bangun datar yang mampu dibuat/dirancang  dari batang korek dengan bantuan bangun datar berbentuk segitiga kecil, sedangkan bangun datar berbentuk segitiga besar, segiempat kecil dan segiempat besar belum  mampu dilakukan.
5) Pada aspek mengetahui jumlah sisi bangun datar berwarna berbentuk segitiga           dan segiempat mendapat skor 2. Jumlah sisi bangun datar berwarna yang dapat dihitung dengan bantuan adalah bangun datar segitiga dan segiempat.
6) Pada aspek menulis huruf pada gambar bangun datar mendapat skor 2.

  Huruf A pada bangun datar segiempat mampu ditulis dengan bantuan, huruf B pada bangun datar segitiga mampu ditulis dengan bantuan juga. 
7) Pada aspek mewarnai gambar pada bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat dengan warna merah dan kuning mendapat skor 3.

Gambar bangun datar  yang mampu diwarnai dengan benar adalah gambar bangun datar segi empat, sedangkan pada gambar bangun datar berbentuk segitiga juga mampu mewarnainya dengan bantuan.

8) Pada aspek membuat bangun datar dengan cara melipat kertas warna mendapat sekor 4. Bangun datar yang mampu dibuat dengan bantuan adalah bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat.

Jadi total skor dari aspek menghitung jumlah bangun datar, membilang banyak bangun datar, mengelompokan warna dan ukuran bangun datar, membuat  bangun datar, menghitung jumlah sisi bangun datar, menulis huruf paba gambar bangun datar, mewarnai gambar bangun datar dan membuat bangun datar dari kertas berwarna, diperoleh skor 16. Pada saat peneliti memberikan tes kemampuan hasil belajar sebelum seni matematika MZM  tampak percaya diri namun masih ada sebagian angka yang belum dikenal atau belum diketahuinya hal ini wajar karena kempuan masih kurang dalam mengingat dan mengenal setiap angka yang diajarkan.
b. IDH. 
1) Pada aspek menghitung jumlah bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat mendapat mendapat skor 2. Jumlah bangun datar yang dapat dihitung dengan bantuan adalah jumlah bangun datar berwarna segiempat dan segitiga.

2) Pada aspek membilang banyak bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat mendapat skor 1. Bangun datar berwarna yang mampu dibilang dengan bantuan adalah bangun datar segitiga, sedangkan pada bangun datar yang tidak mampu dibilang adalah segiempat.  

3) Pada aspek mengelompokkan berbagai warna dan ukuran berbeda dari bangun datar mendapatkan skor 2. Bangun datar yang mampu dikelompokkan sesuai dengan warnanya dengan bantuan adalah bangun datar berwarna segitiga dan segiempat, sedangkan pada ukuran yang berbeda pada bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat bisa dijawab masih dengan bantuan. 
4) Pada aspek membuat/merancang bangun datar dari batang korek api mendapat skor 2. Bangun datar yang mampu dibuat/dirancang  dari batang korek dengan bantuan adalah bangun datar berbentuk segitiga kecil dan segiempat kecil, sedangkan bangun datar berbentuk segitiga besar,  dan segiempat besar tidak mampu melakukannya
5) Pada aspek mengetahui jumlah sisi bangun datar berwarna berbentuk segitiga           dan segiempat mendapat skor 1. Jumlah sisi bangun datar berwarna yang dapat dihitung dengan bantuan adalah bangun datar segitiga, sedangkan bangun datar berwarna berbentuk segiempat tidak dapat menghitung.

6) Pada aspek menulis huruf pada gambar bangun datar mendapat skor 1.

 Huruf A pada bangun datar segiempat tidak mampu ditulis, huruf B pada bangun datar berbentuk segitiga mampu ditulisnya masih dengan bantuan.

7)
Pada aspek mewarnai gambar pada bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat dengan warna merah dan kuning mendapat skor 2.

Gambar bangun datar  yang mampu diwarnai dengan bantuan adalah gambar bangun datar segiempat dan segitiga.

8) Pada aspek membuat bangun datar dengan cara melipat kertas warna mendapat sekor 3. Bangun datar yang mampu dibuat dengan bantuan adalah bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat berwarna kuning dan merah, sedangkan pada bentuk bangun datar segitiga warna merah tidak mampu mebuat atau melipat kertas menjadi bentuk bangun datar segitiga.


Jadi total skor dari aspek menghitung jumlah bangun datar, membilang banyak bangun datar, mengelompokan warna dan ukuran bangun datar, membuat  bangun datar, menghitung jumlah sisi bangun datar, menulis huruf paba gambar bangun datar, mewarnai gambar bangun datar dan membuat bangun datar dari kertas berwarna diperoleh skor 14.  Pada saat peneliti memberikan tes hasil belajar sebelum seni matematika  tampak percaya diri namun masih ada sebagian angka yang belum dikenal atau belum diketahuinya hal ini wajar karena kemampuan masih kurang dalam mengingat dan mengenal setiap angka yang diajarkan.
c. MF

1) Pada aspek menghitung jumlah bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan       segi empat mendapat mendapat skor 2. Jumlah bangun datar yang dapat dihitung dengan bantuan adalah jumlah bangun datar berwarna segi empat dan segi tiga.

2) Pada aspek membilang banyak bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat mendapat skor 2. Bangun datar berwarna yang mampu dibilang dengna bantuan adalah bangun datar segitiga dan segiempat.
3) Pada aspek mengelompokkan berbagai warna dan ukuran berbeda dari bangun datar mendapat skor 4. Bangun datar yang mampu dikelompokkan sesuai dengan warna dan ukurannya dengan benar adalah bangun datar berwarna segitiga dan segiempat. 
4) Pada aspek membuat/merancang bangun datar dari batang korek api mendapat skor 2. Bangun datar yang mampu dibuat/dirancang  dari batang korek dengan bantuan bangun datar berbentuk segitiga kecil dan segi empat kecil, sedangkan bangun datar berbentuk segitiga besar dan segiempat besar tidak mampu melakukan.
5) Pada aspek mengetahui jumlah sisi bangun datar berwarna berbentuk segitiga           dan segiempat mendapat skor 2. Jumlah sisi bangun datar berwarna yang dapat dihitung dengan bantuan adalah bangun datar segitiga dan segiempat

6) Pada aspek menulis huruf pada gambar bangun datar mendapat skor 2.

  Huruf A pada bangun datar segiempat mampu ditulis dengan bantuan, huruf B pada bangun datar segitiga mampu ditulis dengan bantuan.

7) Pada aspek mewarnai gambar pada bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat dengan warna merah dan kuning mendapat skor 2. Gambar bangun datar  yang mampu diwarnai dengan bantuan adalah gambar bangun datar segi empat dan segi tiga. 
8) Pada aspek membuat bangun datar dengan cara melipat kertas warna mendapat sekor 0. Tidak ada bangun datar yang mampu dibuat dengan benar atau pun dengan bantuan.

Jadi total skor dari aspek menghitung jumlah bangun datar, membilang banyak bangun datar, mengelompokan warna dan ukuran bangun datar, membuat  bangun datar, menghitung jumlah sisi bangun datar, menulis huruf paba gambar bangun datar, mewarnai gambar bangun datar dan membuat bangun datar dari kertas berwarna memperoleh skor 16. Pada saat peneliti memberikan tes hasil belajar sebelum seni matematika MF tampak percaya diri namun masih ada sebagian angka yang belum dikenal atau belum diketahuinya hal ini wajar karena kempuan masih kurang dalam mengingat dan mengenal setiap angka yang diajarkan.
         Selanjutnya skor-skor  yang diperoleh diatas akan diolah dan dihitung  dengan mengkonversikan skor tersebut kedalam nilai skala 100 melalui rumus yang telah ditetapkan sebelumnya, maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan dibawah sebagai berikut:
a) Nilai (Murid MZM) [image: image2.png]skor yang diperoleh
kor maksimal




 x 100 




              =  [image: image4.png]


 x 100 




              = 40
b) Nilai (Murid IDH) [image: image6.png]skor yang diperoleh
kor maksimal




 x 100 




            =  [image: image8.png]


 x 100 




            = 35
c) Nilai (Murid MF) [image: image10.png]skor yang diperoleh
kor maksimal




 x 100 




         =  [image: image12.png]


 x 100 




         = 40
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor kemampuan belajar matematika yang diperoleh murid tunagrahita ringan pada tes awal, maka nilai dari ketiga murid tunagrahita ringan di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur dituangkan dalam tabel kerja sebagai berikut: 
Tabel 4.2.  Data Nilai Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I  di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur   Sebelum Pembelajaran Matematika
	 No.
	Kode Murid
	Nilai
	Kategori


	1.
	MZM
	40
	Kurang


	2.
	IDH
	35
	Kurang


	3.
	MF
	40
	Kurang



Dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa dari 3 murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupate Paser Kalimantan Timur dapat digambarkan bahwa pada hasil tes awal kepada siswa MZM memperoleh nilai empat puluh (40), IDH memperoleh tigapuluh lima (35), dan MF memperoleh nilai empat puluh (40), dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur sebelum seni  matematika dari 3 murid tersebut, maka semua murid berada pada katagori kurang. Agar lebih jelas dalam pemahaman, data tersebut diatas divisualisasikan dalam bentuk ke diagram batang sebagai berikut :
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Diagram Batang 4.1. Visualisasi Hasil Belajar Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur Sebelum pembelajaran Seni matematika.
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur Setelah pembelajaran Seni matematika.
Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten paser Kalimantan Timur setelah pembelajaran seni matematika dapat diketahui melalui tes akhir. Tes akhir merupakan tahap akhir pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui gambaran hasil belajar murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur setelah pembelajaran matematika. Tes akhir  kemampuan berhitung yang terdiri dari beberapa aspek yaitu menghitung jumlah bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat, membilang banyak bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat , mengelompokkan berbagai warna dan ukuran berbeda dari bangun datar, menyediakan batang korek api untuk membuat/merancang bangun datar, menulis huruf A atau B pada bangun datar, mewarnai gambar bangun datar, membuat bangun datar dengan cara melipat kertas warna. yang totalnya berjumlah 20 item adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3.  Skor  Hasil Belajar Matematika Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur setelah pembelajaran Seni Matematik.
	No
	Kode Murid
	Skor

	1.
	MZM
	29

	2.
	IDH
	20

	3.
	MF
	30


Berdasarkan tabel tersebut di atas menunjukkan hasil tes akhir berhitung terhadap tiga murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur setelah pembelajaran matematika.
a .MZM.

1) Pada aspek menghitung jumlah bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat mendapat skor 2. Jumlah bangun datar yang dapat dihitung dengan bantuan adalah jumlah bangun datar berwarna segiempat dan segitiga.

2) Pada aspek membilang banyak bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat mendapat skor 3. Bangun datar berwarna yang mampu dibilang dengna benar adalah bangun datar segiempat, sedangkan pada bangun datar segitiga mampu membilang dengan bantuan.  

3) Pada aspek mengelompokkan berbagai warna dan ukuran berbeda dari bangun datar mendapat skor 4. Bangun datar yang mampu dikelompokkan sesuai dengan warnanya dengan benar adalah bangun datar berwarna segitiga dan segiempat, sedangkan pada ukuran yang berbeda pada bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat bisa menjawab dengan benar. 

4) Pada aspek membuat/merancang bangun datar dari batang korek api mendapat skor 5. Bangun datar yang mampu dibuat/dirancang  dari batang korek dengan benar bangun datar berbentuk segitiga besar, sedangkan bangun datar berbentuk segitiga kecil, segiempat kecil dan segiempat besar mampu melakukan dengan bantuan.
5) Pada aspek mengetahui jumlah sisi bangun datar berwarna berbentuk segitiga           dan segiempat mendapat skor 2. Jumlah sisi bangun datar berwarna yang dapat dihitung dengan bantuan adalah bangun datar segitiga dan segiempat. 

6) .Pada aspek menulis huruf pada gambar bangun datar mendapat skor 4. Huruf A pada bangun datar segiempat mampu ditulis dengan benar, sedamgkan huruf B pada bangun datar berbentuk segitiga mampu ditulis dengan benar.

7)
Pada aspek mewarnai gambar pada bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat dengan warna merah dan kuning mendapat skor 4. Gambar bangun datar  yang mampu diwarnai dengan benar adalah gambar bangun datar segiempat dan segitiga.

8) Pada aspek membuat bangun datar dengan cara melipat kertas warna mendapat sekor 5. Bangun datar yang mampu dibuat dengan benar adalah bangun datar berbentuk segiempat berwarna merah, sedangkan pada bentuk bangun datar segitiga warna merah,  kuning dan segiempat berwarna kuning, mampu dengan bantuan mebuat atau melipat kertas menjadi bentuk bangun datar segitiga.


Jadi total skor dari aspek menghitung jumlah bangun datar, membilang banyak bangun datar, mengelompokan warna dan ukuran bangun datar, membuat  bangun datar, menghitung jumlah sisi bangun datar, menulis huruf pada gambar bangun datar, mewarnai gambar bangun datar dan membuat bangun datar dari kertas berwarna diperoleh skor 29. Pada saat peneliti memberikan tes hasil belajar matematika setelah seni matematika  tampak percaya diri dan ada peningkatan dalam belajar  walaupun harus dibantu terlebih dahulu.
b. IDH.

1) Pada aspek menghitung jumlah bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat mendapat sapat kor 2. Jumlah bangun datar yang dapat dihitung dengan bantuan adalah jumlah bangun datar berwarna segiempat dan segitiga.

2) Pada aspek membilang banyak bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat skor 4. Bangun datar berwarna yang mampu dibilang dengan benar adalah bangun datar segiempat dan segitiga.   

3), Pada aspek mengelompokkan berbagai warna dan ukuran berbeda dari bangun   datar mendapat skor 4. Bangun datar yang mampu dikelompokkan sesuai dengan warnanya dengan benar adalah bangun datar berwarna segitiga dan segiempat, sedangkan pada ukuran yang berbeda pada bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat bisa menjawab dengan benar. 

4) Pada aspek membuat/merancang bangun datar dari batang korek api mendapat skor 4. Bangun datar yang mampu dibuat/dirancang  dari batang korek dengan bantuan bangun datar berbentuk segitiga besar,  segitiga kecil, segiempat kecil dan segiempat besar.

5) Pada aspek mengetahui jumlah sisi bangun datar berwarna berbentuk segitiga           dan segiempat mendapat skor 3. Jumlah sisi bangun datar berwarna yang dapat dihitung dengan benar adalah bangun datar  segiempat, sedangkan pada bangun datar segitiga  masih dengan bantuan.
6). Pada aspek menulis huruf pada gambar bangun datar mendapat skor 2.

 Huruf A pada bangun datar segiempat  mampu ditulis dengan bantuan, sedamgkan huruf B pada bangun datar berbentuk segitiga mampu ditulis dengan bantuan.
7)
Pada aspek mewarnai gambar pada bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat dengan warna merah dan kuning mendapat skor 3. Gambar bangun datar  yang mampu diwarnai dengan benar adalah gambar bangun datar segiempat sedangkan bangun datar segitiga masih perlu bantuan. 
8) Pada aspek membuat bangun datar dengan cara melipat kertas warna mendapat skor 4. Bangun datar yang mampu dibuat dengan bantuan adalah bangun datar berbentuk segiempat berwarna merah dan kuning dan segitiga berwarna merah dan kuning. 

Jadi total skor dari aspek menghitung jumlah bangun datar, membilang banyak bangun datar, mengelompokan warna dan ukuran bangun datar, membuat  bangun datar, menghitung jumlah sisi bangun datar, menulis huruf pada gambar bangun datar, mewarnai gambar bangun datar dan membuat bangun datar dari kertas berwarna diperoleh skor 20.  Pada saat peneliti memberikan tes kemampuan belajar matematika setelah seni matematika  tampak percaya diri dan ada peningkatan dalam belajar, walaupun harus dibantu terlebih dahulu.
c.MF.

1) Pada aspek menghitung jumlah bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat mendapat skor 2. Jumlah bangun datar yang dapat dihitung dengan bantuan adalah jumlah bangun datar berwarna segiempat, dan segitiga.

2) Pada aspek membilang banyak bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat skor 4. Bangun datar berwarna yang mampu dibilang dengna benar adalah bangun datar segiempat dan segitiga.  

3) Pada aspek mengelompokkan berbagai warna dan ukuran berbeda dari bangun datar mendapat skor 4. Bangun datar yang mampu dikelompokkan sesuai dengan warnanya dengan benar adalah bangun datar berwarna segitiga dan segiempat, sedangkan pada ukuran yang berbeda pada bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat bisa menjawab dengan benar. 

4) Pada aspek membuat/merancang bangun datar dari batang korek api mendapat skor 4. Bangun datar yang mampu dibuat/dirancang  dari batang korek dengan bantuan adalah bangun datar berbentuk segitiga kecil,   segitiga besar, segiempat kecil dan segiempat besar.

5) Pada aspek mengetahui jumlah sisi bangun datar berwarna berbentuk segitiga           dan segiempat mendapat skor 4. Jumlah sisi bangun datar berwarna yang dapat dihitung dengan benar adalah bangun datar segitiga dan segiempat. 
6)..Pada aspek menulis huruf pada gambar  bangun datar mendapat skor 4.

 Huruf A pada bangun datar segiempat dan huruf B pada bangun datar segitiga  mampu ditulis dengan benar.
7)
Pada aspek mewarnai gambar pada bangun datar berbentuk segitiga dan segiempat dengan warna merah dan kuning mendapat skor 4. Gambar bangun datar  yang mampu diwarnai dengan benar adalah gambar bangun datar segiempat dan segitiga.

8) Pada aspek membuat bangun datar dengan cara melipat kertas warna mendapat sekor 4. Bangun datar yang mampu dibuat dengan bantuan adalah bangun datar berbentuk segiempat berwarna merah dan kuning dan bangun datar segitiga berwarna merah dan kuning.
Jadi total skor dari aspek menghitung jumlah bangun datar, membilang banyak bangun datar, mengelompokan warna dan ukuran bangun datar, membuat  bangun datar, menghitung jumlah sisi bangun datar, menulis huruf paba gambar bangun datar, mewarnai gambar bangun datar dan membuat bangun datar dari kertas berwarna diperoleh skor 30. Pada saat peneliti memberikan tes hasil belajar setelah seni matematika  tampak percaya diri dan ada peningkatan dalam belajar, walaupun harus dibantu terlebih dahulu.
Selanjutnya skor yang diperoleh dari masing-masing item diatas dikonversikan ke nilai standar 100 melalui rumus yang telah ditetapkan sebelumnya, jika formula tersebut diterapkan  maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut:
a) Nilai (Murid MZM) [image: image15.png]skor yang diperoleh
kor maksimal




 x 100 




      =  [image: image17.png]


 x 100 




      = 72
b) Nilai (Murid IDH) [image: image19.png]skor yang diperoleh
kor maksimal




 x 100 




      =  [image: image21.png]


 x 100 




      = 65
c) Nilai (Murid MF) [image: image23.png]skor yang diperoleh
kor maksimal




 x 100 
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 x 100 




      = 75
Tabel 4.4. Nilai Tes Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB NegeriTanah grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur Setelah  Menggunakan Seni Matematika
	No.
	Kode Murid
	Nilai
	Kategori


	1
	MZM
	72
	Baik

	2
	IDH
	65
	Cukup

	3
	MF
	75
	Baik


Tabel perhitungan di atas menunjukkan bahwa dari ketiga murid  tunagrahita ringan  kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur dapat digambarkan bahwa pada hasil tes akhir (posttest) MZM memperoleh nilai (72), IDH memperoleh nilai (65), dan MF memperoleh nilai (75), dengan demikian dilihat dari nilai yang diperoleh ketiga murid setelah seni matematika, maka   ketiga murid berada pada kategori baik. Agar lebih jelasnya data tersebut di atas divisualisasikan grafik batang di bawah ini:.....
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Diagram Batang 4.2. Visualisasi Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur setelah seni  matematika
3. Kemanpuan Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur Sebelum dan Sesudah Seni Matematika
Untuk mengetahui hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur sebelum dan setelah Seni Matematika. Perbandingan hasil tes awal dan tes akhir dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 4.5. Nilai Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB NegeriTanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur Sebelum dan Sesudah Seni Dalam Matematika
	No.

	Kode Murid
	Nilai Sebelum
	Kategori
	Nilai Sesudah
	Kategori

	1
	MZM
	40
	Kurang
	72
	Baik

	2
	IDH
	35
	Gagal
	65
	Cukup

	3
	MF
	40
	Kurang
	75
	Baik



Tabel 4.5.  di atas dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar berhitung pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur sebelum dan sesudah seni matematika setelah dilakukan dua kali tes. Pada tes awal (pretest) atau sebelum menggunakan seni matematika, diperoleh nilai dari ketiga murid, MZM memperoleh (40), IDH memperoleh nilai (35), dan MF memperoleh (40). Kemudian pada tes akhir (posttest) atau sesudah seni  matematika, masing-masing murid memperoleh nilai, yakni MZM memperoleh (72), IDH memperoleh (65),  dan MF memperoleh (75). Agar lebih jelas data tersebut di atas divisualisasikan dalam grafik di bawah ini:
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Grafik 4.3.
Visualisasi Perbandingan Hasil Belajar Matematika  Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur Sebelum dan Sesudah seni matematika
Berdasarkan visualisasi grafik di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur setelah seni matematika.
B.  Pembahasan
            Pada anak berkebutuhan khusus, khususnya anak tunagrahita ringan keterampilan matematika mereka harus dilatih secara khusus. Hal ini disebabkan keterbatasan kemampuan kognitif mereka yang menyebabkan mereka sulit dalam memahami/menyelesaikan soal. Matematika merupakan suatu kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, namun ternyata tidak mudah untuk menjelaskan matematika. Dalam kenyataan dilapangan kondisi pembelajaran dalam seni matematika membutuhkan proses dan waktu yang cukup dan berkelanjutan, sebab tanpa waktu yang cukup untuk membelajarkan anak tunagrahita akan lebih mudah lupa. Hal inilah yang peneliti alami dalam mengajarkan matematika anak tunagrahita, sangat bervariasi dari cara pendekatan, metode, teknik, perhatian semuanya dilakukan secara individu.
Pada pemberian tes yang terdiri dari beberapa aspek pengukuran yaitu menghitung jumlah bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat, membilang banyak bangun datar berwarna berbentuk segitiga dan segi empat, mengelompokkan berbagai warna dan ukuran berbeda dari bangun datar, menyediakan batang korek api untuk membuat/merancang bangun datar, menulis huruf A atau B pada bangun datar, mewarnai gambar bangun datar, membuat bangun datar dengan cara melipat kertas warna. Dalam pemberian tes ini peneliti membimbing murid dalam mengerjakan atau menyelesaikan tes, hal ini di karenakan murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLBN Tanah Grogot masih belum bisa membaca soal tes oleh karena itu pada setiap item soal tes yang diberikan, peneliti membacakan soal tes yang harus dikerjakan murid.
            Hasil selama proses pembelajaran berlangsung semula IDH belum mampu melakukan indikator-indikator seperti membilang bentuk bangun datar segiempat dan segitiga, Rancang bangun batang korek api baik segitiga besar dan segiempat kecil, menghitung jumlah sisi segiempat dan menulis huruf A dan atau B sudah menunjukkan kemajuan yang cukup signifikan belajarnya dalam memahami konsep-kosep tersebut. Namun masih diperlukan waktu yang lebih dalam meningkatkan keterpahaman secara berulang, karena walaupun sudah ada kemajuan hampir setengah dari hambatannya sudah mulai dipahami dan sebagian kecil sudah dikuasainya. Begitu juga dengan MZM kasusnya hampir sama hambatannya dengan yang dialami IDH, Masih sedikit kesulitan dalam melakukan dan merancang batang korek yang akan dibangunnya kebentuk Segitiga besar dan kecil juga segiempat besar dan menghitung jumlah sisi segitiga. Bedanya dengan IDH, MZM lebih ringan hambatannya sehingga selama proses pembelajaran agak lebih responsif dan akttif mengikuti pembelajaran. Hampir sebagian besar kendala atau hambatan teratasi berkat keproaktifan MZM dalam melakukan eksperimen rancang bangun 14 batang korek api yang diperintahkan walau sedikit dibantu atau diingatkan saja, mereka sudah memahami isyarat kesalahan yang ia lakukan untuk memperbaikinya sendiri. Hal ini mengindikasikan bahwa MZM cukup inspiratif dalam menyelesaikan persoalannya sendiri berkat kesunguhannya, semuanya sebagian besar dapat diselesaikannya dengan benar. Lain halnya dengan MF dan IDH hampir serupa hambatannya. MF lebih menitik beratkan kendalanya pada rancang bangun dalam membuat bangun datar, baik segitiga besar maupun segiempat besar dan melipat kertas kebentuk segitiga dan segiempat. Setelah berulangkali mencoba dan mencoba dengan bantuan, akhirnya mereka menjadi tertarik dan senang melakukannya sehingga ia tidak henti-hentinya membuat dan membuat lebih dari apa yang telah diperintahkan. 
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